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Komunikasi Dakwah Adalah proses penyampaian pesan dari seseorang
kepada orang lain yang bersumber dari Al-Qur“an dan Hadist. Berdakwah akan
lebih menarik jika disampaikan dengan baik dan benar, maka kemungkinan besar
pesan-pesan dakwah akan tersampaikan bagi yang mendengarkannya. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya komunikasi dakwah ustadz
Abdul Somad. Gaya komunikasi menjelaskan bagaimana kita berprilaku ketika kita
mengirim dan menerima pesan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap gaya komunikasi dakwah ustadz Abdul Somad. Penelitian ini
menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini terdapat
dua sumber data: data primer dan data sekunder. Sumber data primer pada
penelitian ini dapat diperoleh dari video youtube ustadz Abdul Somad Official,
sedangkan sumber data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari dokumentasi,
buku, jurnal, kamus, internet, catatan kuliah dan lain sebagainya yang berkaitan
dengan penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis gaya
komunikasi dakwah ustadz Abdul Somad dalam akun youtube ustadz Abdul Somad
Official dari video pertama yang berjudul wakaf yang akan lebih abadi, video kedua
dengan judul mewujudkan peradaban yang lebih baik, dan yang ketiga dengan judul
tak ada yang kebetulan hudup adalah pilihan. Dari hasil analisis ketiga video
tersebut, gaya komunikasi ustadz Abdul Somad mengacu pada gaya pengendali
“controller style” terdapat beberapa tipetipe yang mendukung seperti: selalu
berorientasi pada tugas, selalu focus pada tujuan akhir yang ingin dicapai, memiliki
rasa peduli yang tinggi, dapat mengendalikan suaranya yang keras dan membatasi

ekspresi emosi.
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Da'wah communication is the process of conveying messages from one
person to another that originates from the Al-Qur'an and Hadith. Preaching will be
more interesting if it is delivered well and correctly, then it is likely that the
preaching messages will be conveyed to those who listen. The aim of this research
IS to determine the communication style of Ustadz Abdul Somad's preaching.
Communication styles describe how we behave when we send and receive
messages. Therefore, researchers are interested in conducting research on the
communication style of Ustadz Abdul Somad's preaching. This research uses a
qualitative descriptive approach. There are two data sources for this research:
primary data and secondary data. Primary data sources in this research can be
obtained from Ustadz Abdul Somad Official's YouTube videos, while secondary
data sources in this research are obtained from documentation, books, journals,
dictionaries, the internet, lecture notes and so on related to this research. Based on
the results of research regarding the analysis of the communication style of Ustadz
Abdul Somad's preaching on Ustadz Abdul Somad's Official YouTube account, the
first video is entitled waqgf which will be more eternal, the second video is entitled
creating a better civilization, and the third is entitled no one lives by chance. choice.
From the results of the analysis of the three videos, Ustadz Abdul Somad's
communication style refers to the controller style. There are several types that
support it, such as: always task-oriented, always focused on the final goal to be
achieved, has a high sense of caring, can control his voice. which is harsh and limits

emotional expression.
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